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ABSTRACT 

 

This study aims to identify the Green Aisyiyah Program as a realization of the eco-feminist idea of 

dealing with climate change in Indonesia. The Green Aisyiyah Program is a program initiated by the 

Division of the Environmental Agency for Disaster Management (LLHPB), as one of the divisions 

within the structure of the Aisyiyah Movement. In elaborating this research, using qualitative methods 

with a phenomenological approach supported by Green Politics theory and ecofeminist theory. The 

results of the study explained that the Green Aisyiyah program is synonymous with empowering women 

to commit and contribute to protecting the environment in a sustainable manner in anticipation of 

climate change, various derivatives of the Green Aisyiyah program such as Green Ramadan, Green 

Eid al-Fitr, and Green Eid al-Adha were constructed through various activities that are very close to 

the daily lives and lives of women as agents of change because it cannot be denied that women are an 

important subject in access to natural resources, food and the environment. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi terkait Program Green Aisyiyah¸sebagai realisasi dari 

praksis gagasan Ekofeminis dalam mengatasi perubahan iklim di Indonesia. Program Green Aisyiyah 

merupakan program yang digagas oleh Divisi Lembaga Lingkungan Hidup Penanggulangan Bencana 

(LLHPB), sebagai salah satu Divisi dalam struktur Gerakan Aisyiyah.  Dalam mengelaborasi penelitian 

ini, menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang didukung oleh teori Green 

Politik dan teori ekofeminis. Hasil penelitian menjelaskan, bahwa program Green Aisyiyah identik 

dengan kegiatan pemberdayaan kaum perempuan untuk berkomitmen dan berkontribusi dalam menjaga 

lingkungan secara berkelanjutan guna mengantisipasi terjadinya perubahan iklim, berbagai turunan dari 

program Green Aisyiyah seperti Green Ramadan, Green Idul Fitri, dan Green Idul Adha dikontruksi 

melalui berbagai kegiatan yang sangat dekat dengan keseharian dan kehidupan kaum perempuan 

sebagai agen perubahan karena tidak dapat disangkal bahwa perempuan merupakan subjek penting 

dalam akses terhadap sumber daya alam, pangan dan lingkungan.  

 

Kata Kunci : Green Aisyiyah, Ekofeminis, Gerakan Aisyiyah, Perubahan Iklim 
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A. Pendahuluan 

Perubahan Iklim (Climate Change), 

beberapa dasawarsa telah menjadi 

permasalahan global  bagi sebagian besar 

negara-negara di dunia. Perubahan iklim 

muncul sebagai isu politik pada tahun 1970-an, 

di mana upaya aktivis dan formal dilakukan 

untuk memastikan krisis lingkungan ditangani 

dalam skala global. Perhatian pada fenomena  

perubahan iklim sebagai masalah global, 

secara internasional telah dibahas dalam 

berbagai pertemuan dan konferensi global 

guna mencari solusi yang tepat. Pada tahun 

1972 di Stockholm, Swedia, PBB melalui 

mengadakan konferensi pertama yang 

menjadikan lingkungan sebagai isu utama. 

Konferensi ini memuat 26 prinsip, yang 

menempatkan masalah lingkungan  di garda 

terdepan.(www.un.org/en/conferences/environ

ment/stockholm1972). Semenjak tahun 1990 

hingga sekarang dalam laporan Oxfam, tercatat 

hampir 94% bencana alam didunia, khususnya 

di Negara berkembang dan Negara dunia 

ketiga terjadi karena permasalahan lingkungan 

yang mempengaruhi eskalasi parah pada 

perubahan iklim (Irene Dankelman, 2013). 

Bahkan sekarang dampak perubahan iklim 

semakin terasa,bukan tanpa alasan perubahan 

iklim terjadi begitu saja, alasan konkret, bahwa 

tanggung jawab akibat perubahan iklim terjadi 

karena pembangunan dan pertumbuhan pesat 

negara-negara industri yang sama sekali 

mengesampingan prinsip ekologis dalam 

praktek-praktek koorporasinya (Denton, 2002).  

Kemunculan Protokol Kyoto pada tahun 

1997, semakin mempertegas komitmen dari 

negara-negara didunia, khususnya negara-

negara industri untuk menyepakati mengurangi 

efek gas rumah kaca (Stearney, 1994): (Gupta, 

2016), karena perubahan iklim sangat begitu 

terasa, terjadi dengan semakin meningkatnya 

suhu dari efek rumah kaca, sebab 80 % gas 

diatmosfer timbulkan   akibat penggunaan 

bahan bakar fosil oleh Negara-negara industri. 

Dalam observasi resmi yang dirilis oleh IPCC 

(The Intergovernmental Panel on Climate 

Change) sebuah lembaga lingkungan, pada 

tahun 2001 lalu, yang berpusat di Amerika, 

merilis bahwa terjadi perubahan signifikan 

pada beberapa indikator penting, yang 

menyebabkan semakin tingginya kasus 

perubahan iklim dan peristiwa bencana alam 

didunia, yakni :1).Suhu permukaan rata-rata 

bumi telah meningkat sekitar 0,6°C selama 20 

tahun terakhir, cuaca terasa sangat panas, 

bahkan terkadang lebih panas dari suhu 

minimum.2). Tutupan salju dibeberapa negara 

telah mulai mencair.3).Permukaan laut global 

telah meningkat, dengan kandungan suhu 

panas lautan yang turut juga meningkat.4). 

Terjadinya peningkatan suhu panas ekstrim 

dan kekeringan dibeberapa Negara, terutama 

wilayah Afrika dan Asia (IPPC, 2001) 
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Sumber : 

https://mediaindonesia.com/humaniora/392994

/ini-strategi-indonesia-tingkatkan-mitigasi-

perubahan-iklim (diakses hari Minggu 16 Juli 

2023) 

 

Fakta tersebut semakin dipertegas 

kembali,pada rilisan laporan terbaru oleh 

Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) dalam 

The State of the Climate in Asia Report pada 

tahun 2021 lalu, bahwa suhu permukaan laut 

rata-rata telah mencapai rekor tertinggi dari 

beberapa tahun terakhir, terutama terjadi di 

Samudra Hindia, Samudra Pasifik, dan 

Samudra Arktik, sehingga pemanasan laut di 

dan sekitar Asia meningkat melampaui rata-

rata global, selain itu juga terjadi penyusutan 

gletser es di  Pegunungan Tinggi Asia, 

termasuk Himalaya dan Dataran Tinggi Tibet, 

bahkan penyusutan gletser terbesar terjadi di 

wilayah Kutub seluas 100.000 km2 akibat 

kondisi yang sangat hangat dan kering. Akibat 

pencairan es di kutub, suhu laut dan udara naik, 

terjadi peningkatan dalam peristiwa bencana 

seperti gelombang badai,curah hujan tinggi dan 

kekeringan dipastikan menyebabkan gangguan 

besar pada  siklus produksi pangan dunia 

(https://public.wmo.int/en/our-

mandate/climate/wmo-statement-state-of-

global-climate/asia).  

Variabilitas dari indikator tersebut tidak 

hanya mengarahkan pada pandangan akan 

perubahan  iklim yang terjadi  secara massif  

sebagai tantangan global, melainkan juga 

perubahan iklim  sangat  berdampak besar 

terhadap kualitas hidup seluruh masyarakat di 

dunia. Bencana alam dibeberapa negara, akibat 

perubahan iklim, beresiko tinggi pada 

peningkatan korban dan korban yang paling 

banyak terdiri dari  kaum perempuan, anak-

anak dan kelompok rentan, belum lagi beban 

http://www.un.org/en/conferences/environment/stockholm1972
http://www.un.org/en/conferences/environment/stockholm1972
https://mediaindonesia.com/humaniora/392994/ini-strategi-indonesia-tingkatkan-mitigasi-perubahan-iklim
https://mediaindonesia.com/humaniora/392994/ini-strategi-indonesia-tingkatkan-mitigasi-perubahan-iklim
https://mediaindonesia.com/humaniora/392994/ini-strategi-indonesia-tingkatkan-mitigasi-perubahan-iklim
https://public.wmo.int/en/our-mandate/climate/wmo-statement-state-of-global-climate/asia
https://public.wmo.int/en/our-mandate/climate/wmo-statement-state-of-global-climate/asia
https://public.wmo.int/en/our-mandate/climate/wmo-statement-state-of-global-climate/asia
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dan situasi yang sulit yang dirasakan oleh 

kaum perempuan, akan mempengaruhi kualitas 

dan angka harapan hidup bagi perempuan. 

Selain itu, perubahan iklim juga menyebabkan 

kelangkaan volume air tanah, implikasinya 

akan terjadi  pengurangan hasil biomassa hutan, 

bahkan peningkatan resiko penyakit bagi anak-

anak, perempuan dan orang tua. (Arora-

Jonsson, 2011). Menurut Irene Dankelman, 

perubahan iklim akan sangat membatasi akses 

bagi hampir Sebagian besar kaum perempuan, 

di pedesaan dibandingkan dengan kaum 

perempuan di kota,  kaum perempuan di 

pedesaan memiliki kontribusi penting pada 

kegiatan pertanian sehingga mereka memiliki 

intensitas tinggi untuk mengakses sumber daya 

ekologis lainnya (Irene Dankelman, 2010). 

Dapat disimpulkan, bahwa kaum perempuan 

mempunyai ketergantungan lebih besar 

terhadap lingkungan dan sumber daya alam 

dan ekologis, di banyak tempat atau wilayah  

kaum perempuan juga memikul tanggung 

jawab untuk mengamankan pangan, air, bahan 

bakar dibandinkan kaum lelaki 

Perhatian terhadap perubahan iklim dan 

korelasinya dengan kehidupan kaum 

perempuan, perlahan mulai mewarnai 

perkembangan akademis dan benar-benar 

diangkat sebagai  isu Feminis dalam 

lingkungan global, dari tahun 1970 hingga 

1990 (Carr & Thompson, 2014), menyemai 

gagasan tersebut, segala aktivisme lingkungan 

kemudian dilihat  dengan kacamata  

pendekatan feminis, yang dimaksudkan tidak 

hanya bergerak pada wacana semata, 

melainkan mulai dirancangnya pengetahuan 

dan  pedagogi feminis yang bersimpul pada isu 

lingkungan atau dikenal dengan istilah 

“Ekofeminis (Dianne Rocheleau, Barbara 

Thomas-Slayter, 1996). Konstruksi dari  

Ekologi Politik Feminis, bukan saja 

menganalisis mengenai eksploitasi alam dan 

pembangunan yang dianggap akan merusak 

harmonisasi ekologi yang menyebabkan 

perubahan iklim  yang merugikan perempuan 

(Jamison, 2010), juga melibatkan beberapa 

faktor diantaranya terkait dengan  relasi kuasa, 

relasi gender dan relasi sosial, karena krisis 

ekologi bukan timbul dari  eksploitasi alam 

semata, melainkan ada kekuasaan yang 

dominan sebagai katalisatornya.  

Pada perkembangannya, konstruksi 

ekologi politik feminis selain meneropong 

kaum perempuan sebagai fokus, konfigurasi 

ekologi politik Feminis kemudian mulai 

mengelaborasi dan  menyoroti bagaimana 

ketimpangan yang disebabkan oleh rusaknya 

ekologi global, juga berpengaruh pada sistem 

tatanan ekologi di tingkat nasional maupun 

lokal, sehingga akan memunculkan bentuk 

ketidakadilan yang bersifat multidimensi 

mencakup etnis, kelas, ras, usia bahkan 

kebangsaan. Berbagai kasus memberi 

gambaran jelas, bagaimana rusaknya ekologi 

lokal akibat kerasnya perusahaan ekstraktif 

dalam mengeksploitasi sumber daya alam telah 

menghilangkan beberapa ekosistem penting, 

konflik agraria, hilangnya tanah adat (ulayat), 

mengusur peran masyarakat adat pada 

pengelolaan hutan dan lingkungannya seperti 

yang terjadi di beberapa wilayah, yaitu distrik 

Chamoli-Himalaya (Shobhita Jain, 2011), di 

Afrika (Rocheleau & Edmunds, 1997),di 

Vietnam dan Zimbabwe (Jacobs, 2013), juga 

di Indonesia (Tickamyer & Kusujiarti, 2020).  

Kekhawatiran pada kerusakan lingkungan 

dengan segala dampaknya, terutama perubahan 

iklim dan berbagai bencana alam, menuai 

beragam upaya yang dilakukan oleh berbagai 

gerakan lingkungan didunia, beragam aktivitas, 

aksi dan  rekognisi untuk melindungi 

lingkungan pada tataran mikro maupun makro 

dilakukan semakin gencar. Serangkaian 

aktivitas dengan melibatkan masyarakat 

melalui edukasi dan berbagai program 

dilakukan secara kontinyu, seperti contoh 

beberapa gerakan lingkungan dunia, yakni  

Britain Camps for Climate Action (CCA) 

(Rootes et al., 2012), Sierra Club dan The 

National Audubon Society di Amerika (Brian 

Tokar, 2004), German Climate Movement di 

Jerman (Brian Tokar, 2004), The Australian 

Climate Movement, Green Peace,  Friends of 

The Earth, Forum Brasileiro de  Mudancas 

Climaticas di Brazil, China Civil Climate 

Action Network (CCAN) di Cina (Patrick 

Schroeder, 2004) serta WALHI di Indonesia 

(Pam Nilan & Gregorious Ragil Wibawanto, 

2015). Selain itu, secara spesifik, berbagai 

gerakan lingkungan yang berhaluan ekologi 

politik feminis turut memiliki andil signifikan 

dalam proses penyadaran pada krisis 

lingkungan dan perubahan iklim, seperti 

gerakan Chipko di India (Rao, 2012), Gerakan 

Feminis  La Via Campesina di Brazil, Green 

Ekofeminis di Afrika, the Kenyan Green Belt 

movement di Kenya termasuk juga di 

Indonesia, hadir Gerakan Ibu Bumi di 

Kendeng, Gerakan Perempuan Molo di NTT, 

Gerakan tolak reklamasi di Teluk Benoa Bali 

serta Gerakan Green Aisyiyah. Terlepas dari 

berbagai macam gerakan ekofeminis yang ada,  

Maka Secara khusus penelitian ini, hanya akan 

menganalisis bagaimana praksis dari gerakan 

Green Aisyiyah dan kedekatannya dengan 

gagasan ekofeminis, karena selama ini 

identitas Gerakan Aisyiyah sebagai gerakan 

perempuan muslim terbesar di Indonesia 

begitu lekat dengan gerakan keagamaan 

ketimbang gerakan ekofeminis, sehingga 
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menjadi sesuatu yang menarik untuk dianalisis 

lebih intens lagi keterkaitan antara nilai 

ekofeminis dalam tubuh gerakan Aisyiyah di 

era kontemporer.  

 

B. Metodelogi Penelitian 

Metodelogi yang digunakan dalam 

upaya melakukan penelusuran dan analisis 

pada penelitian ini, menggunakan metode 

deskriptif-kualitatif , sebagai metode yang 

sangat erat kaitannya dengan rumpun Social 

Studies dan  fenomenalogi dalam mengamati 

perilaku sosial, praktik dan  interaksi  

kelompok, individu dari konteks yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti  

menggunakan kerangkat teoritis gerakan 

lingkungan (Environmental Theory) dan  

Ekologi Feminis (Ecofeminism Theory) dengan 

teknik analisis induktif, perspektif holistik, 

pengumpulan data primer- sekunder dan  

netralitas dalam penarikan kesimpulan 

(Lowndes et al., 2018).  

 

C. Pembahasaan  

a. Perubahan Iklim di Indonesia  

Indonesia sebagai salah satu negara di 

Kawasan Asia, menjadi negara ketiga yang 

berkontribusi besar pada penghasil emisi dari 

efek rumah kaca akibat degradasi lingkungan 

dan kebakaran hutan (Mariah, 2010). Posisi 

geografis Indonesia yang berada dikawasan 

Asia Tenggara dan  garis khatulistiwa  sangat 

berpengaruh terhadap kondisi iklim yang mana 

keadaan cuaca di Indonesia berada pada 

kondisi yang relatif lama dan mencakup 

wilayah yang luas (Faradiba, 2021). Apabila 

terjadi kondisi iklim yang ekstrim, misalnya 

musim hujan maka menimbulkan bencana 

banjir maupun kekeringan di musim kemarau 

(F, 2022). Menurut laporan dari Word Bank 

(2009) Indonesia merupakan negara yang 

sangat rentan dalam menghadapi perubahan 

iklim terutama dibeberapa wilayah, Bali, Jawa, 

Sumatera dan Papua (World Bank, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

https://bpbd.t.go.id/2023/01/03/sebaran-

kejadian-bencana-alam-tanggal-1-3-januari-

2023/ ((diakses hari Minggu 16 Juli 2023) 

 

Dari  data yang dilaporkan oleh Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana Nasional 

(BNPB) telah terjadi 1.102 bencana alam di 

Indonesia dari rentang periode Januari hingga 

Juli 2023. Bencana- bencana yang terjadi 

meliputi 16 gempa bumi, 2 kali erupsi gunung 

berapi, banjir 699 kejadian, cuaca ekstrem dan 

tanah longsor 334 kejadian, gelombang pasang 

20 kejadian dan kekeringan 17 kejadian (lihat : 

https://tinyurl.com/caur9za8). Selain bencana 

alam, ancaman yang juga dihadapi adalah 

masalah ketahanan pangan, akibat curah hujan 

tinggi dan kekeringan , banyak petani yang 

mengalami gagal panen dan gagal tanam, 

sehingga menurunkan produktivis pertanian 

(Perdinan et al., 2019). Peubahan iklim juga, 

berpengaruh jelas pada  proyeksi masalah 

kesehatan, perpindahan  penduduk serta 

infrasruktur (Tickamyer & Kusujiarti, 2020) 

b. Melacak “Green Politics” Sebagai Akar 

Gerakan Lingkungan dan Ekofeminis 

Gerakan lingkungan dipahami sebagai 

jaringan atau organisasi yang terlibat dalam aksi 

koletif dengan tujuan mengejar kebaikan dan 

manfaat dari  lingkungan, bentuk gerakan 

lingkungan sangat beragam, mulai dari yang 

sangat terorganisir-formal, informal bahkan 

radikal dengan cakupan ruang lingkup dari 

gerakan tingkat lokal hingga tingkat global 

(Rootes, 1999). Secara teoritis, melacak sejarah 

awal kemunculan dari gerakan lingkungan, 

ditemukan fakta, bahwa gerakan lingkungan 

permulaanya merupakan gerakan ekologi 

tradisional, yang berakar dari ajaran moral 

utilitarian, yang mempercayai manusia sebagai 

pelestari lingkungan, kepentingan manusia pada 

lingkungan dan alam bebas  harus dilakukan 

dengan bijaksana dan penuh kehati-hatian tanpa 

https://tinyurl.com/caur9za8
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boleh melakukan perubahan yang merugikan 

(Sills, 1975) dengan kata lain, manusia 

dipersilakan untuk mengambil manfaat dari 

lingkungan, tapi jangan sampai merusak.  

Pada tahun 1960, dengan munculnya 

berbagai bentuk gerakan lingkungan diberbagai 

negara, polarisasi gerakan lingkungan kemudian 

mulai dikaitkan dengan ideologi “green politics” 

atau politik hijau, yang tergolong ideologi baru 

dan berkembang di Eropa ketika itu, ada 7 

prinsip dasar dari ideologi “Green Politics” 

yang dikategorikan oleh Capra dan Sprenak 

(Lihat, Stavrakakis, 1997), yaitu : 1). Ekologi, 2). 

Tanggung jawab sosial, 3). Demokrasi di akar 

rumput, 4). Anti kekerasan, 5). Desentralisasi, 6). 

Relasi patriakis, 7). Spiritualitas. Green politics 

sebagai produk baru dari pemikiran politik 

kontemporer mulai memberikan landasan 

praksis sebagai alat bantu metodelogis guna 

mengamati berbagai isu-isu tradisional maupun 

kontemporer terkait lingkungan. Secara khusus 

ideologi  politik hijau digunakan untuk 

melakukan usaha penyelidikan filosofis yang 

merangkum tema besar terkait dengan wacana 

pada krisis ekologi global yang tidak hanya 

menyebabkan rusaknya lingkungan secara global, 

melainkan juga turut berpengaruh pada 

keberlangsungan sistem politik  dan 

keberlangsungan proses  demokrasi di akar 

rumput.  Idelogi politik hijau berusaha 

mendorong budaya baru akan peran dan  

tanggung jawab besar negara pada kerusakan 

lingkungan, tidak hanya itu, terdapat kritik 

gencar pada aktivitas ekonomi kapitalistik yang 

seringkali mengabaikan norma-norma pada 

kepemilikian kolektif. Bahkan beberapa negara 

telah mengadopsi ideologi ini menjadikannya 

berkerja dalam sistem politik formal  dengan 

mendirikan Partai Hijau (Green Party) seperti di 

Norwegia dan  Australia (Aardal, 1990), German 

dan Inggris.  

Pada tahun 1970-an dalam peringatan 

hari bumi dan lingkungan di Amerika, muncul 

istilah untuk menyebut bumi  dengan istilah 

“Motherhood”. Istilah ini mengacu pada retorika 

mengenai keberadaan bumi sebagai “ibu”, yang 

identik dengan merawat dan menjaga 

kelangsungan hidup manusia, dengan 

menyediakan air, makanan (pangan), mineral 

bahkan udara. Retorika ini juga kemudian 

mengilhami lahirnya istilah Ekofeminis yang 

dipopulerkan oleh Francoise d'Eubonne pada 

tahun 1974, karena melihat keterlekatan 

aktivisme perempuan dengan alam (Mellor, 

1992) bisa diibaratkan bahwa alam dan 

perempuan merupakan dua sisi mata uang yang 

tidak bisa terpisahkan. Popularitas pendekatan 

Ekofeminis semakin dikaitkan pada analisis 

berbagai realitas dan persoalan degradasi 

lingkungan yang berdampak langsung pada 

kehidupan perempuan (Baker, 1993) selain itu, 

terdapat klaim epistimologis dari kalangan 

ekofeminis, karena perempuan sangat lekat 

dengan alam, maka perempuan lebih banyak 

memiliki pengetahuan tentang alam dibandingan 

dengan pria.  

 

c.   “Green Aisyiyah” : Praksis Ekofeminis  

Gerakan Aisyiyah dalam Mengatasi 

Perubahan Iklim di Indonesia  

Mengaris bawahi, jelas sekali terdapat 

keterkaitan erat  gerakan lingkungan dan 

pendekatan ekofeminis, bahwa  kepedulian 

kaum perempuan dan ekologi memang tidak bisa 

dipisahkan begitu saja. Ekofeminis lahir sebagai 

respon praktis yang secara khusus memandang 

bahwa realitas dan degradasi lingkungan akan 

berdampak besar bagi kehidupan kaum 

perempuan, Mengulang lagi  pendapat Stearney, 

bahwa apabila apabila terjadi kerusakan pada 

lingkungan maka yang sangat dirugikan adalah 

kaum perempuan  (Stearney, 1994). Bisa 

diasumsikan, Ekofeminis sebagai bagian dari 

gerakan lingkungan menjadi kritik peradaban 

dan mencoba membangun dan mempromosikan 

nilai-nilai kesadaran ekologi. Menyadari bahwa 

lingkungan sangat dekat dengan kehidupan 

kaum perempuan, maka Gerakan Aisyiyah, 

sebagai gerakan perempuan Islam Moderen 

terbesar di Indonesia, yang berdiri pada tangga 

19 Mei 1917 (Amaliatulwalidain, 2022) dan 

masih kokoh berjuangan bagi kepentingan kaum 

perempuan, secara intensif mengambil peran 

strategis dalam keterlibatannya dengan 

permasalahan lingkungan. Isu mengenai 

lingkungan menjadi isu yang kesekian dari 

berbagai isu menyangkut kehidupan perempuan 

dan menyita perhatian Gerakan Aisyiyah, 

sehingga pada  pertemuan tahunan atau 

Muktamar ke 47 di Makassar pada tahun 2015 

lalu, maka Gerakan Aisyiyah menyematkan satu 

divisi (sub-organisasi) dalam strukturnya, yakni 

Lembaga Lingkungan Hidup dan 

Penanggulangan Bencana atau sering disingkat 

LLHPB (http://surl.li/jldhu). 

Esensi nyata dari kehadiran Divisi 

LLHPB dalam tubuh Gerakan Aisyiyah, 

merupakan perwujudan nyata dalam upaya 

melindungin alam dan kehidupan manusia 

(Amaliatulwalidain, 2019) dari pengaruh 

kerusakan lingkungan termasuk juga perubahan 

iklim yang menyebabkan bencana alam, berikut 

misi dan visi dari Divisi LLHPB, yaitu : 

1. Mendukung dan mengusahakan upaya 

pelestarian lingkungan hidup dan 

penanggulangan bencana sebagai wujud 

rasa syukur kepada Allah yang telah 

menjadikan bumi dan langit beserta 

isinya. 

http://surl.li/jldhu
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2. Mendukung dan mengusahakan upaya 

pelestarian lingkungan hidup dan 

penanggulangan bencana dalam 

kehidupan masyarakat berbangsa dan 

bernegara, sebagai perwujudan 

kemuliaan manusia sebagai pemimpin 

di muka bumi sehingga tercipta budaya 

melestarikan dan menjaga lingkungan 

dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

3. Melakukan pendampingan dan 

penyuluhan terhadap wilayah-wilayah 

yang mengalami perubahan lingkungan 

parah dan, 

4. Meningkatkan kesadaran hukum dan 

peran serta masyarakat dan pihak terkait 

dalam pengelolaan dan pelestarian 

lingkungan hidup. 

5. Memasyarakatkan Fiqih lingkungan, 

Fiqih bencana, dan Fiqih air melalui 

sosialisasi di lingkungan keluarga 

Muhammadiyah dan Aisyiyah dan amal 

usahanya, PT, sekolah, dan masyarakat 

untuk tegaknya tanggap lingkungan dan 

tanggap bencana. 

6. Pembentukan ADEM (Aisyiyah 

Disaster Environment Management). 

 

Beberapa manajemen solusi 

pemberdayaan kaum perempuan terhadap 

kelestarian lingkungan  kemudian dibentuk dan 

dirangkum oleh Gerakan Aisyiyah dengan  

mengagas program “Green Aisyiyah”. Gagasan 

ini semakin diperkuat dengan nilai-nilai 

ideologis-keagamaan yang menjadi landasan 

dasar dalam Gerakan Aisyiyah, beberapa kutipan 

dari berbagai ayat di dalam Al-Qur‟an ( lihat Q.S. 

Al-Baqarah: 30, Q.S. Ar-Rum: 41, Q.S. Al-

Qashah: 77, Q.S. Ar-Rahman: 7-8 dan Q.S. Al-

A‟raf: 85), diijadikan acuan penting, dalam 

menebar dan mempromosikan program “Green 

Aisyiyah” yang memang sejalan dengan perintah 

Agama. Penyematan istilah “Green Aisyiyah” 

sebagai program utama dari Divisi LLHPB tentu 

menarik, mengingat genre ideologi “Green” 

berasal dari filsafat barat serta identik dengan 

gerakan lingkungan yang mengakar secara 

politik di negara-negara Eropa pada tahun 1960-

an. Bisa jadi kecenderungan penggunaan 

ideologi “Green” yang digunakan oleh berbagai 

organisasi atau gerakan pada skala  regional 

hingga global semakin ter-rekonstruksi  

bersamaan dengan meningkatnya  kerusakan 

lingkungan global. 

 Uniknya ideologi ini “Green Aisyiyah”, 

kemudian  dimaknai ulang atau lebih tepatnya 

dikontruksi oleh gerakan Aisyiyah dengan 

pemahaman makna yang lebih agamis dan 

bersanding pada  unsur lokalitas, dengan 

berbagai turunannya  seperti “Green Idul Adha, 

“Green Ramadan”, dan “Green Idul Fitri”, 

yang menyerukan bagi masyarakat,  apabila 

melaksanakan aktivitas sehari-hari agar lebih 

ramah lingkungan, terlebih lagi ketika bulan 

Ramadan dan Idul fitri. Seperti mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai, menghemat air 

dan listrik, membawa kantong belanja ramah 

lingkungan, dan membawa wadah guna ulang, 

saat menyelenggarakan acara pengajian, berbuka 

bersama, shalat berjamaah, tadarus, dan aktivitas 

ibadah lainnya. Program ini dapat dilakukan 

secara individu maupun kelompok, dan 

dilaksanakan mulai dari rumah bersama keluarga, 

di sekolah, kantor, dan jamaah masjid. 

 

 

Gambar 3  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

http://llhpb.aisyiyah.or.id/id/berita/seruan-

aksi-green-ramadan-dan-green-

idulfitri.html (diakses hari Minggu 16 Juli 

2023 

 

Secara praksis seruan pada program 

“Green Aisyiyah” beserta turunannya secara 

keseluruhan, terangkum dalam berbagai 

aktivitas kegiatan berjejaring yang muaranya 

berasal dari keluarga dan motori oleh 

perempuan, karena persentuhan langsung 

aktivitas tersebut secara praktikal teralisasi 

didalam rumah dan keluarga, yang mana 

rumah dan keluarga menjadi basis kehidupan 

yang sangat dekat dengan perempuan, 

diantarannya :  

1. Penggunaan Air : dimaksudkan bahwa, 

terjadi sinergistias dalam memanfaatkan 

air wudhu, dengan menghemat air, 

mengecilkan keran air serta 

menampung air bekas wudhu untuk 

dimanfaatkan kembali menyiram 

tanaman dirumah, masjid dan mushola 

2. Puasa minim sampah : meminimalisir 

sampah plastik ketika sahur dan 

berbuka, serta memilah sampah atau 

sisa makanan  

3. Menggunakan Deterjen & Sabun 

Ramah Lingkunga yang tidak 

mencemari air tanah 

4. Ketahanan pangan, dengan 

mengkonsumsi makanan sehat, sayur 

http://llhpb.aisyiyah.or.id/id/berita/seruan-aksi-green-ramadan-dan-green-idulfitri.html
http://llhpb.aisyiyah.or.id/id/berita/seruan-aksi-green-ramadan-dan-green-idulfitri.html
http://llhpb.aisyiyah.or.id/id/berita/seruan-aksi-green-ramadan-dan-green-idulfitri.html
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dan buah dari kebun atau halaman 

sendiri 

5. Rumah sehat tanpa plastik 

6. Menghemat listrik 

Aktivitas program Green Aisyiyah secara 

berjejaring melibatkan kaum perempuan 

sebagai motor pengerak dalam memberdayaan 

keluarga untuk menjaga lingkungan sudah 

tepat dilakukan, karena  kaum perempuan 

secara langsung memiliki akses pada produksi, 

pola pengasuhan didalam keluarga, sehingga  

memiliki tanggung jawab dari penggunaan air 

mensuplay dan memastikan makanan sehat, 

hingga menghemat energi.  

 

D. Kesimpulan  

Gerakan Aisyiyah sebagai gerakan 

perempuan Islam terbesar di Indonesia, telah 

memberikan terobosan-terobosan besar, 

terutama terkait perannya dalam berkontribusi 

untuk mengantisipasi perubahan iklim dan 

kerusakan lingkungan di Indonesia. Melalui 

program “Green Aisyiyah” beserta turunan dari 

kegiatan lainnya menjadi praksis dari 

pemberdayaan kaum perempuan dan lingkungan 

yang secara  intensif dan massif digagas sesuai 

dengan landasan dan identitas Gerakan yang 

sejalan dengan nilai-nilai moral-keagamaan dan 

bersentuhan langsung dengan kehidupan kaum 

perempuan. Kaum perempuan menjadi subjek 

dalam keberhasilan program Green Aisyiyah  

yang sejalan dengan pendekatan Ekofeminis, 

bahwa kaum perempuan memiliki andil besar 

dalam melakukan rekonstruksi sosial yang 

tentunya menguntungkan kehidupan mereka. 
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